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Abstrak 
Pemanfatan ebooklet berbasis web design dalam proses pembelajaran merupakan langkah strategis sebagai alat pendidikan yang inovatiif untuk meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Ebooklet berbasis web design mudah diakses dan hemat biaya sehingga cocok dimanfaatkan oleh peserta didik dalam pembelajaran sejarah terutama konteks lokal dengan fokus pembahasan Monumen Mayor Hamid Rusi. Penelitian ini berangkat dari potensi dan masalah yang ditemui di SMKN 10 Malang yang bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan ebooklet berbasis Web design sebagai bahan ajar sejarah lokal di SMKN 10 malang, dengan studi kasus Monumen Mayor Hamid Rusdi. Penelitian menggunakan metode studi kasus dan pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi tentang bagaimana Ebooklet dapat membantu peserta didik menumbuhkan kesadaran sejarah terhadap keberadaan monument disekitar lingkup sekolah maupun tempat tinggalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ebooklet berbasis web design efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap sejarah lokal, khususnya mengenal Sosok Mayor Hamid Rusdi.
Kata kunci: Ebooklet, Sejarah lokal, dan Monumen Mayor Hamid Rusdi.

Abstract
The utilization of web design-based ebooklets in the learning process is a strategic step as an innovative educational tool to improve students' learning experience. Web design-based ebooklets are easily accessible and cost-effective so that they are suitable for students to use in learning history, especially local contexts with a focus on the Major Hamid Rusi Monument. This research departs from the potential and problems encountered at SMKN 10 Malang which aims to examine the utilization of Web design-based ebooklets as local history teaching materials at SMKN 10 Malang, with a case study of the Major Hamid Rusdi Monument. The research uses a case study method and a qualitative approach that explores how the Ebooklet can help students foster historical awareness of the existence of monuments around the scope of the school and their place of residence. The results showed that the web design-based ebooklet was effective in increasing students' understanding of local history, especially recognizing the figure of Major Hamid Rusdi.
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PENDAHULUAN 
Mata pelajara sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk membentuk peserta didik yang berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, sehingga mampu menghadapi tantangan zaman yang kian masif dengan senantiasa tidak melupakan identitas bangsa Indonesia. Pembelajaran sejarah pada Sekolah Menengah Kejuruan meski bukan termasuk mata pelajaran produktif, namun esensi mempelajari sejarah tetap diperlukan dengan arah pembelajaran yang kontekstual yakni relevan dengan kehidupan peserta didik. Pendekatan dalam Kurikulum Merdeka juga berbeda dibanding kurikulum sebelumnya, pada kurilum ini memungkinkan guru memiliki kebebasan lebih besar dalam menentukan metode dan bahan demi menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Azita et al. 2023). Pendekatan yang tepat diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut tentu membutuhkan upaya guru dalam menghadirkan suasana pembelajaran yang sezaman dengan karakter peserta didik, tidak lain karakter pembelajar abad 21 yang serba digital. 
Guru perlu menyesuaikan teknik pengajaran yang relevan bagi peserta didik, salah satunya dengan mendesain bahan ajar dalam bentuk digital. Beragam alat pembelajaran digital banyak dikembangkan secara saat ini sebab memiliki banyak keunggulan mulai dari segi fleksibilitas, interaktif dan mudah dipersonalisasi (Anghelo Josué et al. 2023). Alat pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan salah satunya yakni E-booklet, dalam konteks ini produk e-booklet berisi bahan ajar yang dikemas menjadi bentuk digital agar memudahkan peserta didik untuk mengakses materi melalui smartphone masing-masing dari mereka dan didesain dengan tampilan yang menarik.
Pengembangan e-booklet sendiri didasari temuan potensi dan masalah selama kegiatan PPL di SMKN 10 Malang. Lokasi SMKN 10 Malang bila ditelaah memiliki potensi dengan keberadaan situs-situs dan monument terdekat disekitar, namun dilainsisi belum maksimal dalam eksplorasi untuk dijadikan sebagai konten bahan ajar. Selain itu faktanya tidak banyak dari peserta didik yang mengetahui monumen disekitar, misalnya saja monumen Mayor Hamid Rusdi yang berlokasi di Dukuh Kalianyar Desa Wonokoyo - Kecamatan Kedungkandang terhitung hanya 18,8% peserta didik yang tau. Padahal notabennya monumen tersebut dekat dengan lingkungan peserta didik. Buku teks juga hanya tersedia di perpustakaan dengan jumlahnya terbatas, dan cukup sulit ketika melakukan peminjaman buku dalam waktu yang lama karena bergantian dengan kelas lain. Peserta didik juga tampak lebih menyukai bahan ajar yang sifatnya digital dengan 87,5% dan hanya 12,5 memilih versi cetak. Muatan konten dalam buku teks cenderung general, sedangkan bahasan sejarah lokal terutama Kota Malang hampir tidak ada. Berangkat dari hal tersebut hasil pengembangan produk e-booklet dapat menjadi solusi untuk memudahkan peserta didik mengakses materi dimanapun dan kapanpun melalui smartphone, pihak sekolah juga telah memberi izin untuk dipergunakan sebagaimestinya. Fokus pemilihan konten sejarah lokal mengenai monumen-monumen perjuangan di Kota Malang merupakan upaya menghadirkan bahan ajar yang valid dan khususnya dapat memberi pengetahuan tentang sosok Mayor Hamid Rusdi. Penelitian ini mencoba menganalisis persepsi peserta didik terhadap materi sejarah lokal pada ebooklet berbasis web design dengan fokus Monumen Mayor Hamid Rusdi.

METODE 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif yakni bertujuan mendeskripsikan secara sitematis, factual dan akurat suatu objek sesuai dengan keadaan (Yusuf, 2013).  Deskriptif dalam hal ini bertujuan menghasilkan gambaran persepsi peserta didik atas pemanfaatan ebooklet berbasis web design, khususnya tentang monumen Mayor Hamid Rusdi dalam pembelajaran sejarah di kelas. 
[bookmark: _Hlk180732624]Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket kepada peserta didik kelas XI DKV 2 berjumlah jumlah 22 orang sejak bulan September hingga Oktober. Pengumpulan data menggunakan angket/ kuesioner yang disebar melalui link secara online dan berisikan 10 butir pertanyaan terkait bahan ajar yang baik. Hasil analisis data selanjutnya dideskripsikan. Perhitungan hasil persepsi peserta didik menggunakan skala likert dengan kriteria skor 1, 2, 3 dan 4 (Sugiyono 2013).
Tabel 1. Skala Likert
	Skor
	Keterangan

	1
	Tidak Setuju

	2
	Kurang Setuju

	3
	Setuju

	4
	Sangat Setuju


Sumber: Sugiyono, 2013.

Tabel 2. Rumus Menghitung Data
	Rumus Menghitung Data Per item
	Rumus Menghitung Efektivitas

	P= 100%
Sumber: (Akbar 2017)
Keterangan:
P	: Persentase
 	: Jumlah jawaban responden
	: Jumlah nilai ideal dalam suatu item
100%	: Konstanta
	P= 100%
Sumber: (Akbar 2017)
Keterangan:
P	: Persentase
 	: Jumlah jawaban responden
	: Jumlah nilai ideal dalam suatu item
100%	: Konstanta



Hasil penskoran dari data yang telah dihitung kemudian dipilah berdasarkan kriteria penilaian validitas, efektifitas, dan kelayakan produk. Berikut adalah kriteria penilaian media pembelajaran (lihat tabel 2).

Tabel 3. Kriteria Penilaian Media Pembelajaran
	Persentase
	Kriteria

	81% - 100 %
	Sangat valid/ sangat efektif/ sangat layak

	61 % - 80%
	Valid/ layak

	41% - 60%
	Kurang valid/ kurang efektif/ kurang layak

	21% - 40%
	Tidak valid/ tidak efektif/ tidak layak

	0% - 20%
	Sangat tidak valid/sangat tidak efektif/ sangat tidak layak


Sumber: (Akbar 2017)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi adalah proses seseorang dalam upaya memahami dan memberi makna atas suatu objek/ stimulus melalui inderanya sehingga dapat berpendapat, menanggapi maupun memiliki pandangan terhadap objek yang kemudian mempengaruhi perilaku individu tersebut (Triyono and Febriani 2018). Persepsi peserta didik merupakan hasil interpretasi mereka yang terbentuk melalui proses pengamatan yang tercermin dalam sikap dan perilaku selama proses pembelajaran (Hudawis 2021) Dalam hal ini persepsi atas “pemanfaatan e-booklet berbasis web design sebagai bahan ajar pembelajaran sejarah” yakni pendapat peserta didik atas penggunaan e-booklet selama proses pembelajaran berlangsung baik pendapat positif maupun negative.  
Persepsi Pemanfaatan e-booklet berbasis web design sebagai bahan ajar di kelas berfokus pada materi Monumen Mayor Hamid Rusdi. Hasil kuesioner mengenai persepsi peserta didik perlu mengacu indikator pemanfaatan bahan ajar bagi keperntingan peserta didik oleh Kosasih (2021: 4)  yaitu :(1) Memberikan pengetahuan dan informasi yang sistematis; (2) Bahan ajar merangsang pengembangan kompetensi peserta didik; (3) Bahan ajar dapat memberi motivasi dalam menguasai pelajaran dengan bantuan metode maupun media; dan (4) Terdapat sajian latihan untuk memberikan penguatan dan evaluasi kepada peserta didik atas penguasaan suatu mata pelajaran.
1) Bahan ajar memberikan pengetahuan dan informasi yang sistematis 
Bahan ajar sebelum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran telah melalui proses validasi oleh ahli materi Arif Subekti, S.Pd, M.A selaku Dosen Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Malang, memperoleh tingkat 97,5% yang berarti sangan valid. Hal tersebut membuktikan bahwa bahan ajar telah siap diimplementasikan pada pembelajaran di kelas.
Bahan ajar yang diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran telah disusun secara sistematis dan peneliti berupaya mengeksplor materi sejarah lokal monumen-monumen perjuangan di Kota Malang, khususnya mengangkat topik Mayor Hamid Rusdi – sang pejuang yang berupaya mempertahankan kemerdekaan di Malang.  
Tabel 4. Hasil Kuesioner Kesesuaian Bahan Ajar Memberikan Pengetahuan Dan Informasi Yang Sistematis
	No
	Indikator Kesesuaian 
	Nilai
	Hasil Uji
	Keterangan

	
	
	Skor diperoleh
	Skor Ideal
	
	

	1
	Informasi sejarah di dalam E-Booklet membantu saya memahami sejarah perjuangan di Malang
	80
	88
	91%
	Sangat Efektif

	2
	Materi sesuai dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
	83
	88
	94%
	Sangat Efektif

	3
	Materi yang digunakan mencakup materi pokok mengenai monumen- monumen perjuangan di Kota Malang
	86
	88
	98%
	Sangat Efektif

	Jumlah
	249
	264
	94%
	Sangat Efektif



Hasil kuesioner pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa bahan ajar terbukti sangat efektif dalam memberikan pengetahuan dan infomasi secara sistematis.
2) Bahan ajar merangsang pengembangan kompetensi
Tabel 5. Hasil Kuesioner Kesesuaian Bahan ajar merangsang pengembangan kompetensi peserta didik.
	No
	Indikator Kesesuaian 
	Nilai
	Hasil Uji
	Keterangan

	
	
	Skor diperoleh
	Skor Ideal
	
	

	1
	Materi yang disajikan relevan dengan pembelajaran DKV.
	70
	88
	80%
	Efektif 

	2
	E-Booklet ini memotivasi saya untuk lebih mendalami sejarah perjuangan di Malang.
	76
	88
	86%
	Sangat Efektif

	3
	Saya dapat menghubungkan materi E-Booklet dengan pelajaran desain visual yang saya pelajari.
	69
	88
	78%
	Efektif

	Jumlah
	215
	264
	81%
	Sangat Efektif



Hasil kuesioner tabel 5 menunjukkan bahan ajar sangat efektif dalam merangsang pengembangan kompetensi peserta didik untuk mempelajari  sejarah perjuangan di Malang khusunya mengetahui monument-monumen terdekat, termasuk monumen Mayor Hamid Rusdi. Selain itu merangsang pengembangan kompetensi berupa inspirasi penggunaan website yang didesain atau relevan dengan jurusan DKV.
3) Bahan ajar memberi motivasi dalam menguasai pelajaran 
Bahan ajar memberi memberi motivasi dalam menguasai materi pelajaran dengan bantuan metode maupun media. Dalam konteks ini metode berupa cara guru ketika mengajar di kelas dan melakukan pendekatan yang sifatnya terbuka sehingga peserta didik merasa nyaman ketika belajar. Adapun media melalui bahan ajar e-booklet yang merupakan digital sekaligus menjadi media pembelajaran. 
Bahan ajar ebooklet berbasis web design ini juga telah tervalidasi oleh ahli media yakni Agus Danugroho, S.Pd., M.Sc selaku Dosen Universitas Moch. Sroedji Jember, memiliki nilai 93,34% terkategori sangat valid. Hal ini menjadi bukti kesiapan bahan ajar untuk diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di kelas. Pemanfaatan bahan ajar berupa ebooklet berbasis web design pada kegiatan pembelajaran kelas XI DKV 2 menunjukkan hasil kuesioner sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Kuesioner Kesesuaian Bahan Ajar Memberi Motivasi dalam Menguasai Mata Pelajaran Sejarah
	No
	Indikator Kesesuaian 
	Nilai
	Hasil Uji
	Keterangan

	
	
	Skor diperoleh
	Skor Ideal
	
	

	1
	Saya merasa tertarik untuk mengunjungi monumen-monumen yang ada di E-Booklet.
	86
	88
	98%
	Sangat Efektif

	2
	E-Booklet mudah diakses melalui perangkat komputer atau smartphone.
	85
	88
	96%
	Sangat Efektif

	Jumlah
	171
	176
	97%
	Sangat Efektif


Hasil kuesioner tabel 6 menunjukkan bahwa bahan ajar terbukti sangat efektif dalam memberi motivasi untuk menguasai mata pelajaran sejarah atas dasar kemudahan akses bahan ajar, serta membuat meningkatkan ketertarikan untuk mengunjungi monument-monumen lebih lanjut. 
4) Bahan Ajar menyajikan sajian latihan soal untuk mengetahui penguasaan materi oleh peserta didik 
Tabel 7. Hasil Kuesioner Kesesuaian Bahan Ajar Menyajikan Latihan Soal

	No
	Indikator Kesesuaian 
	Nilai
	Hasil Uji
	Keterangan

	
	
	Skor diperoleh
	Skor Ideal
	
	

	1
	Aktivitas atau tugas dalam E-Booklet membuat saya lebih aktif dalam belajar.
	74
	88
	84%
	Sangat Efektif

	2
	E-Booklet ini membantu saya dalam mempersiapkan tugas atau ujian terkait materi sejarah.
	66
	88
	75%
	Efektif

	Jumlah
	140
	176
	80%
	Efektif


Hasil tabel 7 menunjukkan bahan ajar terbukti efektif dalam penyajian latihan soal sebagai upaya mengetahui seberapa tingkat pemahaman mereka tentang monument khususnya monument Mayor Hamid Rusdi. 
Tabel 8. Hasil Kuesioner Keseluruhan Aspek Pemanfaatan Bahan Ajar Terkateori Baik 
	No
	Aspek yang dinilai 
	Nilai
	Hasil Uji
	Keterangan

	
	
	Skor diperoleh
	Skor Ideal
	
	

	1.
	Bahan Ajar Memberikan Pengetahuan Dan Informasi Yang Sistematis
	249
	264
	94%
	Sangat Efektif

	2.
	Bahan ajar merangsang pengembangan kompetensi peserta didik.
	215
	264
	81%
	Sangat Efektif

	3.
	Bahan Ajar Memberi Motivasi dalam Menguasai Mata Pelajaran Sejarah
	171
	176
	97%
	Sangat Efektif

	4.
	Bahan Ajar Menyajikan Latihan Soal
	140
	176
	80%
	Efektif

	Jumlah
	775
	880
	88%
	Sangat Efektif



Tabel 8 menujukkan bahwa pemanfaatan e-booklet berbasis web design sebagai bahan ajar sejarah lokal dengan studi kasus monumen mayor hamid rusdi di smkn 10 malang terbukti sangat efektif. Hal ini didukung pula ketika sesi refleksi akhir pembelajaran peserta didik tampak antusias ingin mengunjungi monumen -monumen dan mereka menjadi lebih mengenai siapa sosok Mayor Hamid Rusdi. Bahan ajar ebooklet berbasis web design dapat diakses melalui scan barcode berikut:
	[image: C:\Users\USER\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-18 at 13.12.03.jpeg]

	Gambar 1. QR-Code web untuk mengakses E-booklet




PENUTUP
Pemanfaatan ebooklet berbasis web design sebagai bahan ajar sejarah lokal di SMKN 10 Malang terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, khususnya Monumen Mayor Hamid Rusdi. Peserta didik menjadi tau adanya beberapa monumen terdekat dari sekolah seperti Monumen Mayor Hamid Rusdi yang berlokasi di Desa Wonokoyo – Kedungkandang, dari sebelumnya mengira sebatas tempat memancing atau bahkan belum tau. Secara keseluruhan bahan pemanfaatan bahan ajar berlangsung lancar dan memberi manfaat bagi peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran sejarah. Bahan ajar terbukti termanfaatkan dengan baik.
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